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Allah berfirman (yang artinya),

“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepada kalian berpuasa
sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian,
mudah-mudahan kalian bertakwa.”

(al-Bagarah : 183)

1. Nasihat Imam Ibnu Katsir
Ibnu Katsir rahimahullah berkata :

Melalui ayat ini, Allah ta'ala berfirman kepada orang-orang yang beriman. Allah
memerintahkan mereka untuk berpuasa, yaitu menahan diri dari menikmati makanan,
minuman, dan hubungan badan, dengan niat yang ikhlas untuk Allah 'azza wa jalla.

Sebab, di dalam ibadah puasa itu terkandung penyucian jiwa, pembersihan dan
penjernihannya dari segala kotoran dosa dan akhlak yang rendah. Allah menyebutkan
bahwa Allah mewajibkan puasa kepada mereka sebagaimana Allah juga mewajibkannya
kepada orang-orang sebelum mereka. Sehingga mereka memiliki teladan dalam hal itu.

Oleh sebab itu hendaknya mereka bersungguh-sungguh dalam menunaikan kewajiban ini
lebih sempurna daripada yang telah dilakukan oleh orang-orang sebelum mereka.

(lihat Tafsir al-Qur'an al-'Azhim [1/277])

2. Nasihat Imam Ibnul Qayyim
Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata :

Tatkala mengekang hawa nafsu dari hal-hal yang disenangi dan diinginkan termasuk
perkara yang paling berat dan sulit, maka kewajibannya pun diakhirkan hingga
pertengahan masa Islam yaitu setelah hijrah; yaitu pada saat hawa nafsu mereka telah
terdidik dengan tauhid dan sholat serta terbiasa dengan perintah-perintah al-Qur'an. Maka
sesudah itu baru beralih kepada diwajibkannya puasa secara bertahap.

Puasa baru diwajibkan pada tahun kedua setelah hijrah. Tatkala wafat, Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam telah menjalani sembilan kali puasa Ramadhan. Pada awalnya,
puasa diwajibkan dengan disertai pilihan; antara berpuasa atau memberikan makan kepada
satu orang miskin sebagai ganti satu hari tidak puasa.

Kemudian berpindah dari keadaan boleh memilih ini kepada diwajibkannya puasa. Pada
saat itulah ditetapkan bahwa memberikan makan berlaku untuk kakek-nenek yang sudah
tua renta apabila mereka tidak kuat berpuasa. Mereka boleh tidak puasa, dan sebagai
gantinya mereka harus memberikan makan kepada satu orang miskin untuk setiap hari
yang ditinggalkannya. Demikian pula, Allah berikan keringanan bagi orang yang sakit dan
musafir untuk tidak berpuasa dan meng-qodho'/mengganti di waktu yang lain.



Ketentuan serupa juga berlaku bagi wanita hamil dan menyusui yang mengkhawatirkan
kondisi tubuhnya. Namun, apabila mereka khawatir akan kondisi bayinya maka selain
meng-qodho' mereka juga harus memberikan makan kepada satu orang miskin untuk setiap
hari yang ditinggalkannya. Mereka itu berbuka bukan karena khawatir sakit, karena pada
saat itu mereka dalam keadaan sehat-sehat saja. Maka sebagai penggantinya mereka harus
memberikan makan kepada orang miskin sebagaimana hukum orang sehat yang memilih
tidak puasa di masa awal Islam.

Sehingga ada tiga tahapan diwajibkannya puasa: Pertama, diwajibkannya puasa dengan
disertai pilihan lain (antara puasa atau memberikan makan, pent). Kedua: diwajibkannya
puasa saja; akan tetapi ketika itu orang yang berpuasa dan tertidur sebelum berbuka maka
dia tidak boleh makan dan minum hingga datang malam berikutnya. Kemudian hukum ini
dihapus dengan tahapan ketiga, yaitu sebagaimana yang sudah menjadi aturan baku dalam
syari'at dan berlaku hingga hari kiamat.

(lihat adh-Dhau' al-Munir 'ala at-Tafsir [1/331])

3. Nasihat Syaikh as-Sa'di
Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata :

Sesungguhnya puasa merupakan salah satu sebab paling utama untuk meraih ketakwaan.
Karena di dalamnya terkandung penunaian perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.
Selain itu, kandungan takwa yang terdapat di dalam ibadah ini adalah: seorang yang
berpuasa meninggalkan sesuatu yang diharamkan oleh Allah kepadanya yaitu makan,
minum, jima', dan lain sebagainya yang hawa nafsunya cenderung kepadanya.

Dia melakukan hal itu demi mendekatkan diri kepada Allah. Dia mengharapkan pahala
dari-Nya tatkala meninggalkan itu semua. Maka ini adalah termasuk bentuk ketakwaan.
Selain itu, kandungan takwa yang terdapat di dalam ibadah ini adalah: seorang yang
berpuasa menggembleng dirinya untuk merasa senantiasa diawasi oleh Allah td'ala,
sehingga dia akan meninggalkan apa yang diinginkan oleh hawa nafsunya walaupun
sebenarnya dia mampu untuk melakukannya karena dia mengetahui bahwa Allah
mengetahui apa yang dilakukannya.

Selain itu, dengan puasa akan menyempitkan jalan-jalan setan, karena sesungguhnya setan
itu mengalir dalam tubuh manusia sebagaimana peredaran darah. Dengan puasa niscaya
akan melemah kekuatannya dan mempersedikit kemaksiatan yang mungkin terjadi. Selain
itu, orang yang berpuasa biasanya lebih banyak berbuat ketaatan, sedangkan ketaatan
merupakan bagian dari ketakwaan.

Selain itu, orang yang kaya apabila merasakan susahnya rasa lapar niscaya hal itu akan
membuatnya peduli dan memiliki empati dengan orang-orang miskin papa, dan hal ini pun

termasuk bagian dari ketakwaan.

(lihat Taisir al-Karim ar-Rahman, hal. 86)



4. Nasihat Syaikh Ibnu 'Utsaimin

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata :

Puasa Ramadhan adalah suatu bentuk ibadah (penghambaan) kepada Allah subhanahu wa
ta'ala dengan meninggalkan makan, minum, dan jima' (hubungan suami-istri) sejak
terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari.

Inilah hakikat puasa, yaitu seseorang beribadah kepada Allah dengan meninggalkan
perkara-perkara ini, bukan meninggalkannya hanya sebagai sebuah kebiasaan atau karena
ingin menjaga kesehatan badan. Akan tetapi dia beribadah dengannya kepada Allah.

Dia menahan dari menikmati makanan, minuman, dan berhubungan, demikian pula
seluruh pembatal lainnya, dari sejak terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari, dari
sejak terlihatnya hilal Ramadhan hingga tampak hilal Syawwal.

(lihat Syarh Riyadhus Shalihin [3/380] cet. Dar al-Bashirah)

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata :

Di dalam ayat (yang artinya), “Sebagaimana diwajibkan kepada orang-orang sebelum
kalian” terkandung beberapa faidah.

Pertama: pentingnya puasa, dimana Allah 'azza wa jalla juga mewajibkannya kepada
umat-umat sebelum kita. Hal ini menunjukkan kecintaan Allah 'azza wa jalla terhadapnya

dan bahwasanya ibadah ini wajib bagi setiap umat.

Kedua: meringankan beban umat ini, dimana mereka tidak sendirian dalam pembebanan
ibadah puasa ini yang bisa jadi menimbulkan kesulitan bagi jiwa (perasaan) dan badan.

Ketiga: isyarat yang menunjukkan bahwa Allah ta'ala menyempurnakan agama bagi umat
ini tatkala Allah sempurnakan untuk mereka berbagai keutamaan yang pernah ada pada

umat-umat sebelum mereka.

(lihat Syarh Tsalatsat al-Ushul, hal. 52)

5. Nasihat Syaikh Shalih al-Fauzan

Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah menuturkan :
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Alhamdulillahi Rabbil 'alamin. Salawat dan salam semoga tercurah kepada nabi kita
Muhammad, keluarga, dan segenap sahabatnya.



Amma ba'du.

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan
kepada kalian puasa sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian,
mudah-mudahan kalian bertakwa.” (al-Baqarah : 183)

Allah menujukan ayat ini kepada hamba-hamba-Nya yang beriman diantara umat ini,
bahwasanya Allah telah mewajibkan kepada mereka puasa, sebagaimana Allah telah
mewajibkan puasa kepada umat-umat sebelumnya. Sehingga, kewajiban puasa ini adalah
kewajiban yang sudah ada sejak dulu kala kepada umat-umat.

Hal itu dikarenakan besarnya keutamaan puasa dan juga kebutuhan orang-orang beriman
terhadapnya. Allah mengabarkan kepada umat ini bahwa puasa itu juga telah diwajibkan
kepada umat-umat sebelum mereka, yaitu dalam rangka menghibur hati mereka.

Tatkala mereka mengetahui bahwa puasa juga sudah diwajibkan kepada umat-umat selain
mereka maka niscaya puasa itu akan terasa ringan bagi mereka. Jadi, ini merupakan salah
satu cara untuk menghibur mereka.

Kemudian Allah menjelaskan hikmah yang tersimpan di balik syari'at puasa yang Allah
tetapkan. Bukanlah yang menjadi tujuan utama puasa adalah melarang dari makan,
minum, atau kesenangan-kesenangan yang mubah. Bukan hal ini maksud utama darinya,
akan tetapi sesungguhnya yang dituju adalah buah dari puasa itu dalam diri hamba. Oleh
sebab itu Allah berfirman (yang artinya), “Mudah-mudahan kalian bertakwa.”

Hal ini menunjukkan bahwa puasa merupakan sebab menuju ketakwaan kepada Allah
subhanahu wa ta'ala. Dan ini merupakan faidah yang terbesar dari ibadah puasa. Yaitu
bahwasanya puasa akan menumbuhkan ketakwaan, sementara takwa adalah
magam/tingkatan ibadah yang paling tinggi. Takwa adalah kalimat yang mencakup segala
kebaikan. Karena dengan puasa, seorang hamba akan menjauhi maksiat dan keburukan,
menjauhh darinya, dan bertaubat dari dosa yang telah lalu.

Hal itu dikarenakan dia menyadari bahwa maksiat akan merusak puasa bahkan bisa
menyebabkan lenyapnya semua pahala puasa. Sehingga dia akan letih dan capek tanpa
mendapatkan faidah apa-apa. Oleh sebab itu, seorang yang sedang puasa akan berusaha
menjauhi maksiat. Dan hal ini adalah suatu hal yang bisa dirasakan dan dilihat.

Orang yang berpuasa berbeda dengan orang yang tidak puasa. Orang yang puasa akan
membatasi dan meminimalisir maksiat dari segala indera yang dia miliki. Karena puasa
akan membatasi dirinya dari hal itu. Berbeda dengan kondisi orang yang tidak puasa,
karena kekuatan badan dan syahwatnya akan membawa dirinya untuk cenderung
mengikuti keinginan syahwat dan hawa nafsu. Lain dengan orang yang puasa, maka puasa
itu akan membentenginya dari maksiat-maksiat ini dan membuahkan ketakwaan kepada
Allah di dalam dirinya.

Kalau begitu, puasa yang tidak memberikan buah dan bekas positif pada pelakunya maka
sebenarnya ini bukanlah puasa yang sebenarnya. Maka hendaknya setiap muslim melihat



pada dirinya sendiri; apabila puasa itu bisa menghalangi dirinya dari maksiat dan
melembutkan hatinya dengan ketaatan, membuatnya membenci kemaksiatan, dan
menggerakkan ketaatan, maka itu berarti puasanya benar dan menghasilkan manfaat.
Adapun apabila sebaliknya maka itu berarti puasanya tidak bermanfaat.

Oleh sebab itulah Allah mengatakan (yang artinya), “Mudah-mudahan kalian bertakwa.”
Sehingga puasa yang tidak membuahkan ketakwaan adalah tidak mengandung faidah di
dalamnya. Inilah salah satu faidah puasa.

Kemudian, diantara keutamaan puasa yang sangat agung adalah Allah mengistimewakan
puasa ini dari seluruh bentuk amalan untuk diri-Nya. Allah mengatakan, “Puasa adalah
untuk-Ku, dan Aku sendiri yang akan membalasnya.” Hal itu dikarenakan puasa adalah niat
yang ada dari seorang hamba untuk Rabbnya; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah
subhanahu wa ta'ala.

Anda, apabila melihat diantara orang-orang itu, maka tidak ada bedanya antara orang yang
puasa dan yang selainnya. Tidak tampak perbedaan diantara mereka. Berbeda halnya
dengan bentuk ibadah-ibadah lain; sholat bisa dilihat, sedekah tampak, jihad juga
tampak,tasbih, tahlil, dan takbir juga tampak jelas dan bisa dilihat orang dan mereka bisa
mendengarnya.

Berbeda halnya dengan puasa, maka puasa itu sesuatu yang rahasia. Rahasia antara hamba
dengan Rabbnya. Karena di dalam hatinya dia berniat dengan puasanya untuk
mendekatkan diri kepada Allah subhanahu wa ta'ala. Dan hal ini adalah suatu perkara yang
tidak diketahui secara persis kecuali oleh Allah. Puasa itu tidak bisa dilihat pada fisiknya;
sama saja. Dia sama seperti orang lain. Dia juga berjalan, bergerak, -sama dengan orang
lain- sehingga tidak tampak puasa itu pada fisiknya. Hanya Allah lah yang mengetahui
bahwa dia memang sedang puasa.

Jadi karena puasa ini menjadi rahasia antara hamba dengan Rabbnya maka Allah pun
mengistimewakan amalan ini untuk diri-Nya sendiri. Dimana Allah menyatakan, “Puasa itu
adalah untuk-Ku.” Padahal suatu perkara yang dimaklumi bahwa semua ibadah adalah
untuk Allah, adapun ibadah yang tidak diperuntukkan kepada Allah maka tidaklah bisa
membuahkan manfaat bagi orang yang puasa/melakukan amal itu alias sia-sia. Akan tetapi
puasa ini memiliki kekhususan; dimana ia merupakan rahasia paling besar diantara sekian
banyak ibadah yang lain.

Kemudian Allah mengatakan, “Dan Aku lah yang akan membalasnya.” Balasan pahala itu
langsung berasal dari sisi Allah 'azza wa jalla. Artinya tidak ada yang mengetahui besarnya
kadar balasan puasa kecuali Allah. Adapun ibadah-ibadah yang lain akan diberikan
ganjaran sesuai dengan niat pelakunya dimana satu kebaikan akan dibalas dengan sepuluh
kali lipatnya hingga tujuh ratus kali lipat dan bahkan banyak sekali kelipatannya, kecuali
untuk puasa. Karena besarnya pahala puasa tidak bisa diukur dengan jumlah atau bilangan
tertentu.

Karena puasa adalah bentuk kesabaran. Dia bersabar dalam meninggalkan makanan,
minuman, haus, dan lapar. Sementara Allah berfirman (yang artinya), “Sesungguhnya akan
disempurnakan pahala/balasan bagi orang-orang yang sabar itu tanpa ada perhitungan.”



Adapun amal-amal yang lain pahala dan balasannya ditentukan dengan perhitungan/hisab.
Bisa jadi banyak, dan bisa jadi sedikit. Adapun puasa, maka tidak ada yang mengetahui
kadar pahalanya selain Allah semata. Maka ini pun menunjukkan kepada keutamaan
puasa. Yaitu tidak ada yang bisa mengetahui besar dan ukuran balasan yang diberikan
untuknya kecuali Allah subhanahu wa ta'ala. “Puasa itu untuk-Ku dan Aku lah yang akan
langsung membalasnya.”

Selain itu, pada ibadah-ibadah lain bisa dengan mudah dimasuki syirik. Doa, ia pun
dimasuki syirik. Dimana seorang itu berdoa kepada selain Allah. Demikian juga sedekah, ia
bisa disusupi oleh riya'. Sholat juga bisa disusupi oleh riya'. Akan tetapi puasa, maka ia
tidak disusupi oleh riya'. Karena puasa adalah sesuatu yang bersifat rahasia antara hamba
dengan Rabbnya.

Puasa tidak bisa tampak pada pelakunya sebagaimana halnya keadaan amal-amal lainnya
yang dengan itu akan bisa membuka pintu riya'. Puasa adalah amalan yang rahasia antara
hamba dengan Rabbnya, sehingga tidak bisa dimasuki riya'.

Demikian pula, orang-orang musyrik biasa mendekatkan diri kepada berhala-berhala
dengan sembelihan dan nadzar, doa, istighotsah, mereka mempersekutukan Allah dalam
segala bentuk amalan, adapun puasa maka ia tidak tersusupi dan tidak dimasuki oleh
syirik. Oleh sebab itu Allah menyatakan, “Puasa itu untuk-Ku dan Aku lah yang
membalasnya.” Ini artinya puasa tidak bisa disusupi oleh syirik. Inilah salah satu
keistimewaan yang ada dalam ibadah puasa.

Tidak ada ceritanya orang-orang musyrik dahulu berpuasa untuk berhala-berhala mereka.
Tidak ada kisahnya para pemuja kubur melakukan puasa untuk kubur; mendekatkan diri
kepadanya dengan puasa. Sementara di saat yang sama mereka suka mendekatkan diri
kepada sesembahan-sesembahan mereka itu dengan berdoa, mempersembahkan
sembelihan, nadzar, dan lain sebagainya. Ini merupakan bukti keistimewaan puasa
dibandingkan seluruh amal. Sehingga Allah mengatakan, “Puasa adalah untuk-Ku dan Aku
lah yang akan membalasnya.”

Kemudian Allah menjelaskan mengapa orang yang berpuasa itu rela meninggalkan
makanan, minuman, dan syahwatnya, yaitu, “Karena Aku.” artinya puasa itu dilakukan
semata-mata karena Allah. Ini adalah niat yang samar. Tiada yang mengetahui hal itu
kecuali Allah subhanahu wa ta'ala.

Semoga Allah memberikan taufik kepada kita semuanya guna menggapai apa yang dicintai
dan diridhai-Nya.

Salawat dan salam semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad, keluarga, dan segenap
sahabatnya.

Sumber :
Rekaman Ceramah 'Kalimat Ramadhaniyah' 6 Ramadhan 1434 H.
Website Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah



Mutiara Hikmah Ulama Salaf

* Fudhail bin Tyadh rahimahullah berkata, “Ikutilah jalan-jalan petunjuk dan tidak akan
membahayakanmu sedikitnya orang yang menempuhnya. Dan jauhilah jalan-jalan
kesesatan dan janganlah gentar dengan banyaknya orang yang binasa.” (lihat Mukhtashar
al-I'tisham, hal. 25)

* Abu Ja'far al-Baqir rahimahullah berkata, “Barangsiapa yang tidak mengetahui
keutamaan Abu Bakar dan 'Umar radhiyallahu'anhuma maka sesungguhnya dia telah bodoh
terhadap Sunnah/ajaran Nabi.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliyaa', hal. 466)

* al-Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Ilmu itu ada dua macam. Ilmu yang tertancap
di dalam hati dan ilmu yang sekedar berhenti di lisan. Ilmu yang tertancap di hati itulah
ilmu yang bermanfaat, sedangkan ilmu yang hanya berhenti di lisan itu merupakan
hujjah/bukti bagi Allah untuk menghukum hamba-hamba-Nya.” (lihat al-Iman, takhrij
al-Albani, hal. 22)

* Umar bin Abdul 'Aziz rahimahullah berkata, “Barangsiapa melakukan suatu amal tanpa
landasan ilmu maka apa-apa yang dia rusak itu justru lebih banyak daripada apa-apa yang
dia perbaiki.” (lihat Jami' Bayan al-'Ilmi wa Fadhlihi, hal. 131)

* Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Sebagian orang enggan untuk mudaawamah
[kontinyu dalam beramal]. Demi Allah, bukanlah seorang mukmin yang hanya beramal
selama sebulan atau dua bulan, setahun atau dua tahun. Tidak, demi Allah! Allah tidak
menjadikan batas akhir beramal bagi seorang mukmin kecuali kematian.” (lihat Aqwal
at-Tabi'in fi Masa'il at-Tauhid wa al-Iman, hal. 1160)

* Mutharrif bin Abdillah bin asy-Syikhkhir rahimahullah berkata, “Seandainya kebaikan ada
di telapak tangan salah seorang dari kita. Niscaya dia tidak akan sanggup menuangkan
kebaikan itu ke dalam hatinya kecuali apabila Allah 'azza wa jalla yang menuangkannya ke
dalam hatinya.” (lihat Aqwal Tabi'in fi Masa'il at-Tauhid wa al-Iman [1/131])

* al-Fudhail bin Tyadh rahimahullah berkata, “Hendaknya kamu disibukkan dengan
memperbaiki dirimu, janganlah kamu sibuk membicarakan orang lain. Barangsiapa yang
senantiasa disibukkan dengan membicarakan orang lain maka sungguh dia telah
terpedaya.” (lihat ar-Risalah al-Mughniyah, hal. 38)

* al-Fudhail bin Tyadh rahimahullah berkata, “Wahai orang yang malang. Engkau berbuat
buruk sementara engkau memandang dirimu sebagai orang yang berbuat kebaikan. Engkau
adalah orang yang bodoh sementara engkau justru menilai dirimu sebagai orang berilmu.
Engkau kikir sementara itu engkau mengira dirimu orang yang pemurah. Engkau dungu
sementara itu engkau melihat dirimu cerdas. Ajalmu sangatlah pendek, sedangkan
angan-anganmu sangatlah panjang.” (lihat Aina Nahnu min Akhlaq as-Salaf, hal. 15)

* Abdullah bin Mubarak rahimahullah berkata, “Betapa banyak amal yang kecil menjadi
besar karena niatnya, dan betapa banyak amal yang besar menjadi kecil karena niatnya.”
(lihat Igazh al-Himam al-Muntaqa min Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, hal. 35)



* Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Benar-benar ada dahulu seorang lelaki yang
memilih waktu tertentu untuk menyendiri, menunaikan sholat dan menasehati keluarganya
pada waktu itu, lalu dia berpesan: Jika ada orang yang mencariku, katakanlah kepadanya
bahwa 'dia sedang ada keperluan'.” (lihat al-Ikhlas wa an-Niyyah, hal.65)

* Imam Yahya bin Ma'in rahimahullah berkata, “Tidaklah aku melihat seorang semisal
Ahmad bin Hanbal. Kami telah bersahabat dengannya selama lima puluh tahun, meskipun
demikian beliau sama sekali tidak pernah membanggakan kepada kami apa-apa yang ada
pada dirinya berupa kesalihan dan kebaikan.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat
al-Auliyaa', hal. 536)

* Ada orang yang berkata kepada Hamdun bin Ahmad, “Mengapa ucapan salaf lebih
bermanfaat daripada ucapan kita?”. Beliau menjawab, “Karena mereka berbicara demi
kemuliaan Islam, keselamatan jiwa, dan demi menggapai ridha ar-Rahman. Adapun kita
hanya berbicara demi kemuliaan diri sendiri, mencari dunia dan membuat ridha makhluk.”
(lihat Aina Nahnu min Akhlaq as-Salaf, hal. 14)

* Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, “Kalian sekarang ini lebih banyak sholat
dan lebih keras dalam beribadah daripada para Sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam, meskipun demikian mereka lebih utama daripada kalian.” Mereka bertanya,
“Mengapa?”. Beliau menjawab, “Sebab mereka lebih zuhud dalam hal dunia daripada
kalian dan lebih berhasrat dalam urusan akhirat.” (lihat az-Zuhd oleh al-Qurthubi, hal. 39)

* Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Sesungguhnya orang yang faqih itu adalah orang
yang zuhud kepada dunia dan sangat memburu akhirat. Orang yang paham tentang
agamanya dan senantiasa beribadah kepada Rabbnya. Orang yang berhati-hati sehingga
menahan diri dari menodai kehormatan dan harga diri kaum muslimin. Orang yang
menjaga kehormatan dirinya dari meminta harta mereka dan senantiasa mengharapkan
kebaikan bagi mereka.” (lihat Mukhtashar Minhaj al-Qashidin, hal. 28)

* Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, “Sesungguhnya orang beriman bersangka baik
kepada Rabbnya sehingga dia pun membaguskan amal, adapun orang munafik bersangka
buruk kepada Rabbnya sehingga dia pun memperburuk amal.” (lihat Aqwal at-Tabi'in fi
Masa'il at-Tauhid wa al-Iman, hal. 1157)

* Mu'awiyah bin Qurrah rahimahullah berkata, “Apabila di dalam diriku tidak ada
kemunafikan maka sungguh itu jauh lebih aku sukai daripada dunia seisinya. Adalah 'Umar
radhiyallahu'anhu mengkhawatirkan hal itu, sementara aku justru merasa aman darinya!”
(lihat Agwal at-Tabi'in fi Masa'il at-Tauhid wa al-Iman, hal. 1223)

* Sa'id bin Jubair rahimahullah berkata, “Sesungguhnya rasa takut yang sejati itu adalah
kamu takut kepada Allah sehingga menghalangi dirimu dari berbuat maksiat. Itulah rasa
takut. Adapun dzikir adalah sikap taat kepada Allah. Siapa pun yang taat kepada Allah
maka dia telah berdzikir kepada-Nya. Barangsiapa yang tidak taat kepada-Nya maka dia
bukanlah orang yang -benar-benar- berdzikir kepada-Nya, meskipun dia banyak membaca
tasbih dan tilawah al-Qur'an.” (lihat Sittu Durar min Ushul Ahli al-Atsar, hal. 31)



* 'Umar bin al-Khaththab radhiyallahu'anhu berkata, “Seandainya ada yang berseru dari
langit: 'Wahai umat manusia masuklah kalian semuanya ke dalam surga kecuali satu orang'
aku takut orang itu adalah aku. Dan seandainya ada yang berseru dari langit: 'Wahai umat
manusia, masuklah masuklah kalian semuanya ke dalam neraka kecuali satu', maka aku
berharap orang itu adalah aku.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliya', hal. 301)

* Yunus bin 'Ubaid rahimahullah berkata, “Dua perkara jika hal itu baik pada diri seorang
hamba maka baiklah urusannya yang lain, yaitu sholat dan lisannya.” (lihat at-Tahdzib
al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliya', hal. 274)

* Sufyan bin 'Uyainah rahimahullah berkata, “Tidaklah hamba mendapatkan karunia yang
lebih utama daripada kesabaran. Karena dengan sebab kesabaran itulah mereka masuk ke
dalam surga.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliyaa', hal. 459)

* Mutharrif bin Abdullah rahimahullah berkata, “Sesungguhnya diantara hamba-hamba
Allah maka hamba yang paling dicintai adalah orang yang sabar dan pandai bersyukur.
Yaitu orang yang apabila diberikan ujian maka dia bersabar, dan apabila diberi karunia
maka dia pun bersyukur.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat al-Auliyaa', hal. 462)

* Abu Abdillah ar-Razi rahimahullah berkata: Sufyan bin 'Uyainah berkata kepadaku,
“Wahai Abu Abdillah, sesungguhnya diantara bentuk syukur atas nikmat-nikmat Allah
adalah engkau memuji-Nya atas hal itu dan engkau gunakan nikmat-nikmat itu di atas
ketaatan kepada-Nya. Oleh sebab itu bukanlah orang yang bersyukur kepada Allah orang
yang menggunakan nikmat-nikmat dari-Nya justru untuk melakukan maksiat/kedurhakaan
kepada-Nya.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyah al-Auliya', hal. 441)

* Abu Hazim Salamah bin Dinar rahimahullah berkata, “Setiap kenikmatan yang tidak
semakin menambah kedekatan kepada Allah 'azza wa jalla maka pada hakikatnya hal itu
adalah bencana.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyah al-Auliya', hal. 888)

* Bisyr bin al-Harits rahimahullah berkata, “Tidaklah aku mengetahui seorang pun kecuali
dia pasti tertimpa cobaan. Seorang yang Allah berikan kelapangan pada rizkinya; maka
Allah ingin melihat bagaimana dia menunaikan syukur atas hal itu. Dan seorang yang Allah
'azza wa jalla cabut sebagian dari rizkinya; ketika itu Allah ingin melihat bagaimanakah dia
bisa bersabar.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyah al-Auliya', hal. 172)

* Sa'id bin Jubair rahimahullah berkata, “Termasuk perbuatan menyia-nyiakan harta
adalah ketika Allah memberikan kepadamu rizki yang halal kemudian kamu
membelanjakannya untuk bermaksiat kepada Allah.” (lihat at-Tahdzib al-Maudhu'i li Hilyat
al-Auliyaa', hal. 691)



Informasi Donasi
Pembangunan Masjid

Kaum muslimin yang ingin berpartisipasi dalam pembangunan masjid yang akan dijadikan
sebagai pusat dakwah dan pembinaan mahasiswa dan masyarakat bisa menyalurkan donasi
kepada panitia pendirian Graha al-Mubarok — Forum Studi Islam Mahasiswa —
melalui rekening di bawah ini :

Bank Syariah Mandiri (BSM) no rek. 706 712 68 17
atas nama Windri Atmoko

Bagi yang sudah mengirimkan donasi mohon untuk mengirimkan
konfirmasi kepada panitia di no :

0857 4262 4444 (sms/wa)

Dengan format konfirmasi sbb :
Nama, alamat, tanggal transfer, besar donasi, pembangunan masjid

Contoh : Farid, Jogja, 25 Maret 2016, 1 Juta, Pembangunan Masjid

Demikian informasi dari kami, semoga bermanfaat.

Panitia Pendirian Graha al-Mubarok
Forum Studi Islam Mahasiswa (FORSIM)
Ma'had al-Mubarok

Alamat Sekretariat : Wisma al-Mubarok 1. Jl. Puntadewa, Ngebel RT 07 / RW 07
Tamantirto Kasihan Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebelah selatan kampus terpadu
UMY (Universitas Muhammadiyah Yogyakarta) — barat asrama putri (unires) UMY — selatan
SD Ngebel.

E-mail : forsimstudi@gmail.com

Fanspage Facebook : Kajian Islam al-Mubarok
Website : www.al-mubarok.com

NB : Insya Allah dalam waktu dekat ini akan diurus proses perataan tanah wakaf dan
hal-hal yang berkaitan dengan wakaf dan pembentukan yayasan yang akan mengelola
masjid tersebut.

Informasi seputar pendirian masjid dan wakaf tanah bisa menghubungi :
0896 5021 8452 (Yudha, Ketua Umum FORSIM)


mailto:forsimstudi@gmail.com

Sekilas Mengenal FORSIM
dan Ma'had al-Mubarok

FORSIM adalah singkatan dari Forum Studi Islam Mahasiswa. FORSIM merupakan
organisasi dakwah Islam yang digerakkan oleh para mahasiswa dan alumni serta pegiat
dakwah kampus dari beberapa universitas di Yogyakarta diantaranya dari UGM, UMY, dan
UIN. Kegiatan rutin yang diadakan berupa program Ma'had al-Mubarok dan pelajaran
bahasa arab serta program wisma muslim di dekat kampus UMY. Selain itu, FORSIM juga
mengelola website Ma'had al-Mubarok (www.al-mubarok.com) dan menerbitkan buku saku
gratis untuk mahasiswa baru dan masyarakat umum.

FORSIM juga sedang menggalang dana untuk pendirian pusat dakwah dan kajian Islam
dengan nama Graha al-Mubarok. Graha al-Mubarok dirancang sebagai sebuah komplek
gedung dakwah, masjid dan pesantren mahasiswa. Selain berfungsi untuk menjadi tempat
belajar diniyah bagi para mahasiswa maka markas ini juga akan dijadikan sebagai sarana
untuk pengembangan dakwah Islam di tengah masyarakat.

Alhamdulillah sampai saat ini sudah terkumpul donasi sekitar Rp.200 juta untuk keperluan
pendirian dan pembangunan Graha al-Mubarok.

Alhamdulillah, dengan bantuan dari Allah kemudian dukungan dari rekan-rekan pengurus,
ada sebagian donatur yang bersedia mewakafkan tanahnya untuk menjadi lokasi pendirian
masjid. Lokasi tanah ini berjarak kurang lebih 10 menit dari kampus terpadu UMY
(Universitas Muhammadiyah Yogyakarta).

Sampai saat ini panitia masih berusaha menempuh tahapan-tahapan menuju pembentukan
Yayasan yang akan menaungi masjid tersebut dan mengelola kegiatan Graha al-Mubarok di
masa yang akan datang. Untuk itu dibutuhkan bantuan dari segenap pihak baik berupa
donasi maupun sumber daya manusia atau dukungan lainnya.

Rekening Donasi Operasional
Ma'had al-Mubarok :

BNI Syariah 020 033 6067 atas nama Windri Atmoko

Konfirmasi Donasi via SMS :
Ketik : Nama#Alamat#Donasi Ma'had#Tanggal Transfer#Jumlah

Contoh : Zakaria#Jakarta#Donasi Ma'had#10 Maret 2016#500.000

Dikirimkan ke no HP : 0857 4262 4444 (sms/wa)


http://www.al-mubarok.com/

